BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa: absensi fingerprint berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun. Untuk absensi
fingerprint yang paling besar pengaruhnya adalah terkait dengan keamanan
absensi sidik jari sangat tinggi, karena sistem yang digunakan tidak dapat
dimanipulasi karena setiap karyawan memiliki sidik jari yang berbeda-beda
dan unik. Sedangkan untuk kinerja karyawan yang paling besar pengaruhnya

adalah karyawan terbiasa untuk datang tepat waktu dalam bekerja.

B. Implikasi Manajerial
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, maka implikasi
manajerial yang dapat diterapkan Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun
untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah:

1. Kinerja Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun akan tercapai dengan baik
apabila kinerja karyawan yang ada di Yayasan Mardiwijana Gonzaga
Madiun juga dinilai baik. Hasil penelitian menjelaskan bahwa absensi
fingerprint berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2. Adanya pengaruh yang positif untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka
Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun dapat melanjutkan melakukan

pengendalian dan pengawasan disiplin kerja pegawai melalui absensi
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fingerprint. Sehingga instansi atau lembaga dapat mencapai tujuan yang

telah dirumuskan secara optimal

C. Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dalam pelaksanaan dan
pembahasan dari hasil penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini bahwa
penelitian ini hanya terfokus pada kinerja karyawan yang ada di Yayasan
Mardiwijana Gonzaga Madiun. Secara statistik, kinerja karyawan penelitian ini
hanya mampu diterangkan oleh absensi fingerprint sebesar 10,4%, sementara
sisanya Yyaitu sebesar 89,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel
yang diteliti. Hasil penelitian ini juga memberikan informasi bahwa penelitian
ini masih tergolong lemah dalam memprediksi kinerja yang ada di Yayasan

Mardiwijana Gonzaga Madiun.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang
dapat diberikan:

1. Bagi Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun
a. Untuk meningkat kinerja karyawan yang ada di Yayasan Mardiwijana
Gonzaga Madiun, maka kedisplinan karyawan menjadi kunci utama.
Untuk meningkat kedisiplinan karyawan, maka pelaksanaan absensi
fingerprint harus dilakukan secara serius dan perlu dilakukan evaluasi

apabila ada kelemahan dalam pelaksanaan, misalnya, yayasan dalam
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menambah alat fingerprint menjadi 3 sampai 4 buah, sehingga
memudahkan karyawan untuk absensi.

b. Kedisplinan dalam mentaati jam kerja yang telah dijalankan oleh
karyawan Yayasan Mardiwijana Gonzaga Madiun harus dipertahankan
dengan cara memberikan reward bagi karyawan yang menjalankan
disiplin kerja dengan baik dan memberikan punishment bagi karyawan
yang tidak disiplin. Reward dapat diberikan dalam bentuk materi, berupa
uang disiplin dan punishment dapat diberikan dalam bentuk pemotongan
uang tunjangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel untuk menjelaskan

terhadap kinerja karyawan, peneliti selanjutnya dapat menambah variabel

terikat lainnya untuk melihat rendahnya pada kinerja karyawan penelitian
selanjutnya misalnya, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, budaya kerja

dan sebagainya.
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